
[bookmark: _Toc201217204]BAB II
[bookmark: _Toc201217205]KAJIAN TEORITIS
2.1. [bookmark: _Toc201217206]Kerangka Teoritis
Dalam istilah lain, kerangka teoritis menjelaskan kerangka acuan atau teori yang digunakan untuk menyelidiki suatu topik. Ini adalah identifikasi teori yang berfungsi sebagai dasar untuk analisis untuk melakukan penelitian. Dalam hal ini, peneliti menggunakan ide-ide ilmiah sebagai sarana pemecahan masalah., diantaranya materi ajar, teks prosedur, aplikasi Cap Cut, dan metode research and development (R & D).
2.2. [bookmark: _Toc201217207]Hakikat Materi Ajar
1. [bookmark: _Toc201217208]Pengertian Materi Ajar
[bookmark: _bookmark18]Bahan ajar mengacu pada sumber daya apa pun yang digunakan oleh guru atau instruktur untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. (Majid, 2008: 173). Bahan ajar adalah informasi, instrumen, dan teks yang dibutuhkan guru untuk mengatur, memantau, dan menilai penerapan instruksi untuk guru atau siswa. Untuk mencapai kriteria kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan, bahan ajar disusun secara metodis.
Prastowo (2020:17) mengungkapkan bahwa bahan ajar merupakan segala bahan (baik inform/asi, alat. Maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik serta digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan sebagai perencanaan dan penelaah implementasi pembelajaran.
Abidin (2019:9) berpendapat bahwa bahan ajar atau materi ajar sevara garis besar terdiri atas pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa untuk mencapai kompetensi dasar yang diinginkan. (Depdiknas, 2006:3) menanggapi bahwa dasar defenisi bahan ajar adalah sebagai seperangkat fakta, konsep, dan prosedur yang disusun untuk memudahkan proses pengajaran.Yaumi (2013:245-246) menyatakan bahwa kedudukan bahan ajar sebagai berikut :
1. Membantu dalam pembelajaran secara perorangan atau individu.
2. Memberikan keleluasaan penyajian pembelajaran jangka pendek dan jangka panjang.
3. Rancangan bahan ajar yang sistematis memberikan pengaruh yang besar bagi perkembangan sumber daya manusia secara perorangan.
4. Memudahkan proses belajar mengajar dengan pendekatan sistem.
5. Memudahkan belajar karena dirancang atas dasar pengetahuan tentang manusia (Suhartati dalam Yumi, 2013:246-247).
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk alat yang digunakan untuk mendorong serta membantu guru dan siswa dalam keberhasilan suatu pembelajaran. Baham ajar harus dipahami oleh siswa agar membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
2. [bookmark: _Toc201217209]Fungsi Materi Ajar
[bookmark: _Toc201134576][bookmark: _Toc201216825][bookmark: _Toc201217210]Prastowo (2019:24-26) secara garis besar fungsi Materi ajar bagi guru adalah untuk mengarahkan semua aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sekaligus sebagai substasi yang harus dijabarkan kepada siswa. Sedangkan bagi siswa adalah sebagai pedoman dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari. Berdasarkan strategi pembelajaran yang digunakan, fungsi bahan ajar dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu fungsi dalam pembelajaran klasik, pembelajaran individu, dan pembelajaran kelompok.
1. [bookmark: _Toc201134577][bookmark: _Toc201216826][bookmark: _Toc201217211]Fungsi materi ajar pembelajaran klasik
a. [bookmark: _Toc201134578][bookmark: _Toc201216827][bookmark: _Toc201217212]Sebagai satu-satunya sumber informasi serta pengawas dan pengendali proses pembelajaran (dalam hal ini, siswa bersifat pasif, artinya hanya sebatas menerima pengetahuan dan belajar sesuai dengan kecepatan siswa dalam belajar.
b. [bookmark: _Toc201134579][bookmark: _Toc201216828][bookmark: _Toc201217213]Sebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang diselenggarakan.
2. [bookmark: _Toc201134580][bookmark: _Toc201216829][bookmark: _Toc201217214]Fungsi materi ajar dalam pembelajaran indivdu
a. [bookmark: _Toc201134581][bookmark: _Toc201216830][bookmark: _Toc201217215]Sebagai media utama dalam proses pembelajaran
b. [bookmark: _Toc201134582][bookmark: _Toc201216831][bookmark: _Toc201217216]Sebagai alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses peserta didik dalam memperoleh informasi
c. [bookmark: _Toc201134583][bookmark: _Toc201216832][bookmark: _Toc201217217]Sebagai penunjang media pembelajaran individu lainnya.
3. [bookmark: _Toc201134584][bookmark: _Toc201216833][bookmark: _Toc201217218]Fungsi materi ajar kelompok
a. [bookmark: _Toc201134585][bookmark: _Toc201216834][bookmark: _Toc201217219]Sebagai materi ajar terintegrasi dengan proses belajar kelompok, dengan cara memberikan informasi tentang latar belakang materi, serta tentang peran orang yang terlibat dalam belajar kelompok, serta petunjuk tentang proses pembelajaran kelompoknya sendiri.
b. [bookmark: _Toc201134586][bookmark: _Toc201216835][bookmark: _Toc201217220]Sebagai materi pendukung bahan ajar utama, dan apabila dirancang sedemikian rupa maka dapat meningkatkan motivasi belajar.
[bookmark: _Toc201134587][bookmark: _Toc201216836][bookmark: _Toc201217221]Berdasarkan pendapat di atas dapat dinyatakan bahawa fungsi materi ajar dibedakan menjadi tiga, yaitu fungsi materi ajar klasik, individu, dan kelompok. Dapat dinayatakan bahwa fungsi pembelajaran individu dengan cara memberikan informasi tentang latar belakang materi.
3. [bookmark: _Toc201217222]Jenis-jenis Materi Ajar
Departemen Pendidikan Nasional (2008: 6) menyatakan bahwa karakteristik kognitif dari berbagai sumber belajar dapat diklasifikasikan berdasarkan kategorinya. Berikut adalah jenis-jenis materi ajar :
1. Fakta. Suatu hal yang bersifat pasti/benar. Seperti : nama-nama barang, peristiwa sejarah, simbol, nama tempat, nama individu, nama potongan atau komponen suatu objek, dll. adalah semua contoh fakta.
2. Konsep. Definisi, pemahaman, sifat unik, esensi, inti, atau konten, antara lain, adalah semua contoh konsep, yang semuanya merupakan pemahaman baru yang mungkin berkembang sebagai hasil dari pemikiran..
3. Prinsip merupakan suatu pedoman yang harus diterapkan individu dalam berpikir maupun bertindak.
4. Prosedur adalah kronologi sistem tindakan yang diambil dalam urutan sistematis atau kronologis.
4. [bookmark: _Toc201217223]Prinsip Pengembangan Materi Ajar
Ada berbagai konsep panduan yang harus dipertimbangkan saat membuat materi pendidikan. Prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan adalah beberapa konsep tersebut (Departemen Pendidikan, 2008).
1. Prinsip relevansi. Hubungan antara materi pembelajaran dengan pencapaian standar kompetensi, kompetensi dasar, dan standar isi dikenal dengan prinsip relevansi. Misalnya, jika siswa diharapkan menguasai keterampilan memahami fakta, maka materi pembelajaran yang disajikan kepada mereka juga harus berbentuk fakta. Materi pembelajaran yang disajikan harus berbentuk prinsip apabila kompetensi yang diharapkan dikuasai peserta didik berupa penerapan kualitas atau konsep.
2. Prinsip konsistensi. Menurut prinsip konsistensi, jika keterampilan dasar yang harus dimiliki siswa termasuk dalam satu kategori, materi pendidikan yang digunakan dalam kategori itu juga harus termasuk dalam kategori itu.
3. Prinsip kecukupan. Menurut prinsip kecukupan, materi kursus harus cukup bagi siswa untuk belajar dan menguasai keterampilan dasar. Terlalu sedikit dan terlalu banyak informasi harus dihindari. Kurangnya konten akan menyulitkan pemenuhan kriteria kompetensi, sementara kelimpahan akan menyebabkan target terlewatkan.
2.3. [bookmark: _Toc201217224]Teks Prosedur
1. [bookmark: _Toc201217225]Pengertian Teks Prosedur
Menurut Umiyatun (2018:92), teks prosedur adalah teks yang digunakan untuk memberikan petunjuk tentang langkah langkah/ metoda/ cara-cara melakukan sesuatu.Teks prosedur bertujuan untuk mengarahkan atau mengajarkan tentanglangkah-langkah yang telah ditentukan. Hal ini yang menganjurkan untuk menggunakan metodeilmiah/saintifik yang dirancang untuk meningkatkan peran serta peserta didiksecara aktif dalam mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi ataumenemukan masalah),merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkandata dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan danmengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”.
Mahsun (2014:30) menjelaskan teks prosedur sebagai berikut. Teks prosedur/ arahan merupakan salah satu dari jenis teks yang termasuk genre factual subgenre prosedural. Tujuan sosial teks ini adalah mengarahkan atau mengajarkan tentang langkah-langkah yang telahditentukan. Dengan demikian teks jenis ini lebih menekankan aspek bagaimana melakukan sesuatu, yang dapat berupa salah satunya percobaan atau pengamatan. Itu sebabnya teks ini memiliki struktur berpikir: judul, tujuan, daftar bahan (yang diperlukan untuk mencapai tujuan), urutan tahap pelaksanaan, pengamatan dan simpulan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa hakikat teks prosedur adalah teks yang mengarahkan atau mengajarkan tentang langkah-langkah, cara-cara untuk melakukan sesuatu.
2. [bookmark: _Toc201217226]Struktur Teks Prosedur
Sebuah teks prosedur memiliki struktur, untuk menghasilkan teks prosedur yang baik persyaratan menulis teks prosedur harus dipenuhi agar dapat menggambarkan suatu proses atau tahapan kegiatan yang ada.
Suherli, dkk (2017:17) menyatakan teks prosedur dibentuk oleh ungkapan tentang tujuan, langkah-langkah, dan penegasan ulang.
1. Tujuan merupakan pengantar topik yang akan dijelaskan dalam teks.
2. Langkah-langkah berupa perincian petunjuk yang disarankan kepada pembaca terkait dengan topik yang ditentukan
3. Penegasan ulang berupa harapan atau manfaat apabila petunjuk-petunjuk itu dijalankan dengan baik.
Lebih lanjut, Budianti, dkk (2018:7), secara lebih mendetail mejelaskan struktur teks prosedur mencakup empat hal yang perlu diperhatikan yaitu judul tujuan, alat dan bahan, serta langkah-langkah. Lebih lanjut, Priyatni (2014:87) menjelaskan teks prosedur memiliki struktur sebagai berikut :
1. Judul 
a. Dapat berupa nama benda/sesuatu yang hendak dibuat/dilakukan.
b. Dapat berupa cara melakukan/menggunakan sesuatu.
2. Pengantar yang menyatakan tujuan penulis
a. Dapat berupa pernyataan yang menyatakan tujuan penulisan.
b. Dapat berupa paragraf pengantar yang menyatakan tujuan penulisan
3. Bahan atau alat untuk menlaksanakan suatu prosedur
a. Dapat berupa daftar/rincian.
b. Dapat berupa paragraf.
c. Pada teks prosedur tertentu, misalnya prosedur melakukan sesuatu, tidak diperlukan bahan/alat.
4. Prosedur/Tahapan dengan urutan yang benar
a. Berupa tahapan yang ditunjukkan dengan penomoran.
b. Berupa tahapan yang ditunjukkan dengan kata yang menunjukkan urutan: pertama, kedua, ketiga, dst.
c. Berupa tahapan yang ditunjukkan dengan kata yang menunjukkan urutan waktu: sekarang, kemudian, setelah itu, dst.
d. Tahapan biasanya dimulai dengan kata yang menunjukkan perintah: tambahkan, aduk, tiriskan, panaskan, dll.
Jadi dapat disimpulkan bahwa struktur teks prosedur berisi judul, pengantar yang menyatakan tujuan penulisan, bahan atau alat untuk melaksanakan suatu prosedur, prosedur/tahapan dengan urutan yang benar.
3. [bookmark: _Toc201217227]Kaidah Kebahasaan
Menurut Budianti, dkk (2018:1), aspek kaidah kebahasaan meliputi penggunaan kalimat perintah, penggunaan dengan kalimat batasan yang jelas, penggunaan kata keterangan alat, keterangan cara dan keterangan tujuan, penggunaan kalimat saran/larangan, serta penggunaan kata penghubung, pelesapan dan acuan. 
Aspek kaidah kebahasaan teks prosedur meliputi penggunaan penomoran yang menunjukkan urutan atau tahapan, penggunaan kata yang menunjukkan perintah dan penggunaan kata-kata yang menjelaskan kondisi
2.4. [bookmark: _Toc201217228]Aplikasi Cap Cut
1. [bookmark: _Toc201217229]Pengertian Aplikasi
Aplikasi, sesuai dengan pendapat Abdurahman dan Asep (2014), merupakan software siap pakai yang dapat digunakan untuk mengeksekusi perintah dari pengguna aplikasi agar mendapatkan hasil yang lebih akurat sesuai tujuan penggunaan aplikasi. Sedangkan definisi aplikasi KBBI Edisi IV (2015:81) adalah "penerapan desain sistem pada pengolahan data dengan menggunakan kaidah atau ketentuan bahasa pemrograman tertentu."
Berlandaskan argumentasi tersebut disimpulkan bahwa program adalah alat yang dipakai oleh seseorang untuk mengambil tindakan dan mendapatkan hasil yang diinginkan.
2. [bookmark: _Toc201217230]Pengertian Aplikasi Cap Cut
Aplikasi capcut merupakan aplikasi yang dibuat dan dikembangkan oleh BYTEDANCE Ltd yang mana merupakan suatu developer dan perusahaan teknologi internet di cina. Aplikasi capcut merupakan aplikasi buatan negara cina, tak heran jika aplikasi ini berhubungan dengan aplikasi Tik Tok.Aplikasi Cap Cut pertama kali dirilis pada 10 April 2020 dan terus berkembang hingga sekarang. Aplikasi ini mampu memungkinkan para penggunanya untuk melakukan editing video dan menghasilkan konten yang menarik dengan berbagai macam fitur dan juga effect-nya. Sebelumnya Cap Cut sendiri bernama Viamaker dan akhirnya diubah namanya oleh Developer mereka menjadi Capcut.
Aplikasi Cap Cut sendiri menampilkan fitur-fitur yang mudah dimengerti dan dipahami oleh banyak orang (Pratiwi dan Usman, 2022). Didasari kemampuan edit menggunakan aplikasi Cap Cut yang menjadi salah satu alasan editor memilih aplikasi ini karena aplikasinya memiliki gaya artistik dan dilengkapi dengan berbagai filter yang menarik. memiliki banyak fungsi dan emoji unik yang bisa memberikan efek menarik.Didemonstrasikan secara secara internal dalam bentuk animasi atau video bergerak yang memiliki berbagai bentuk serta terdapat suara atau musik dalam pemutaran video tersebut.Aplikasi Cap Cutjuga salah satu aplikasi android yang dapat digunakan sebagai aplikasi pembuat media pembelajaran selain kinemaster dan inshot yang sudah sering digunakan oleh banyak orang.
Menurut Agus Setiawan (2022) mengemukakan bahwa CapCut adalah aplikasi inklusif yang sebelumnya dikenal sebagai “Viamaker”. Aplikasi ini memiliki reputasi yang sangat luar biasa karena menampilkan suatu proses dalam menangkap stimulus dan tahap awal dalam penerimaan informasi pengeditan yang imersif. Membuat video HD atau gambar dalam suatu video akan terlihat lebih jelas dengan kualitas terbaik sangat mudah dengan aplikasi kaya fitur.
Gambar 2.1 
Logo Aplikasi Cap Cut
[image: ]
Aplikasi capcut adalah aplikasi pembuat video gratis yang membantu orang dalam membuat video yang luar biasa. Aplikasi ini banyak menawarkan fitur-fitur menarik untuk untuk membuat video panjang maupun pendek, mulai dari pemotongan video, pergantian teks, foto dan animasi, pergantian video ke dalam video (overlay), penambahan musik, stiker, serta fitur-fitur lainnya. Aplikasi ini juga tidak mengharuskan penggunaan tanda air (watermark) sehingga membuat video lebih menarik dan tidak terganggu dengan kehadiran tulisan yang dapat mengganggu konten dalam video.
Dapat disimpulkan bahwa video merupakan media yang terdapat audio dan visual yang bisa mendeskripsikan objek yang bergerak dengan suara yang natural atau sesuai. Yang didasari atau diedit memakai aplikasi capcut, video ini merupakan salah satu media yang menggabungkan media audio dan visual yang terdapat animasi atau efek yang menarik dan memberikan dampak yang unik terutama terhadap siswa dan bisa menyajikan objek secara detail dan membantu memahami materi yang sulit.
3. [bookmark: _Toc201217231]Kelebihan dan Kekurang Cap Cut
Aprilliana (2022:6) Menyatakan bahwa klebihan dan kelemahan Cap Cut yaitu :
Kelebihan aplikasi CapCut yaitu :
1. Menjadi salah satu aplikasi edit video di smartphone 
2. Memiliki fitur yang lengkap. Mulai dari, stiker, filter, backsound, dan sebagainya bisa digunakan sesuka hati. 
3. Akses penggunaan yang mudah, bisa dilakukan secara offline.
4. Mudah digunakan
5. memiliki template yang keren, memiliki fitur green screen, dan hasil video menarik.
Kekurangan aplikasi CapCut yaitu : 
1. Ukuran aplikasi besar,
2. Untuk menyimpan hasil desain video cenderung memakan waktu yang lama untuk diunduh.

2.5. [bookmark: _Toc201217232]Metode Research & Development
1. [bookmark: _Toc201217233]Pengertian Metode Research and Development
Menurut Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah proses menciptakan produk dan mengevaluasi khasiatnya, menurut Sugiyono (2009: 297). Ini dimulai dengan penelitian dasar untuk belajar tentang tuntutan pengguna (penilaian kebutuhan). Metodologi penelitian dan pengembangan memiliki tiga komponen utama, menurut Puslitjaknov- Balitbang Departemen Pendidikan Nasional (2008): 1) model pengembangan, 2) prosedur pengembangan, dan 3) uji coba produk.
Penelitian dan Pengembangan atau biasa disebut Researchand Development (R&D). Penelitian dan Pengembangan digunakan untuk menghasilkan suatu produktertentu dan diujikeefektifannya (Sugiyono, 2013 : dalam Jurnal Ayuni Dwi Pangesti, 2019). Penelitian danPengembangan adalah proses suatu produk pendidikan diciptakan (Borg and Gall, 1983 : dalam Jurnal AyuniDwi Pangesti, 2019).
Berdasarkan sudut pandang di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan, juga dikenal sebagai penelitian dan pengembangan (R & D), adalah metodologi penelitian yang berusaha untuk menghasilkan barang yang dimulai dengan studi kebutuhan sebelum dikembangkan untuk menciptakan produk yang diuji. Media, sumber daya instruksional, dan sistem pembelajaran adalah produk pengembangan. Jenis penelitian dan pengembangan (R & D) digunakan dalam penyelidikan ini.


2. [bookmark: _Toc201217234]Model Research and Development
Model pengembangan berfungsi sebagai dasar untuk menciptakan produk akhir. Model prosedural, konseptual, dan teoritis semuanya dapat digunakan dalam proses pengembangan. Model prosedural adalah model deskriptif yang menguraikan tindakan yang harus diambil untuk membuat produk. Model konseptual adalah model analitik yang mencantumkan bagian-bagian penyusun produk, memeriksanya secara mendalam, dan menggambarkan hubungan di antara mereka yang perlu dikembangkan. Menurut Emzir (2013), model teoritis adalah model yang mewakili keadaan mental yang didasarkan pada ide-ide terkait dan didukung oleh bukti empiris.
2.6. [bookmark: _Toc201217235]Kerangka Berfikir
Dengan bantuan program pengeditan video komprehensif Cap Cut, pengguna dapat menggunakan setiap klip dalam memori perangkat mereka untuk membuat komposisi kreatif. Tentu saja, Anda juga dapat menyertakan gambar dalam proyek selain video.
Persyaratan kelayakan, serta materi ajar dan media pembelajaran, menentukan kualitas produk bahan ajar yang dihasilkan dengan memanfaatkan aplikasi Cap Cut pada materi teks prosedur. Standar tersebut meliputi kriteria pembelajaran, kriteria materi, kriteria media pembelajaran unggulan, dan penerimaan siswa terhadap informasi yangdiberikan.
Berdasarkan kriteria tersebut maka untuk mengetahui kelayakan dan kualitas materi ajar berbasis aplikasi Cap Cut pada pembelajaran di kelas. Pengembangan materi ajar ini menggunakan metode reasearch and development. Berlandaskan metode yang dipakai maka peneliti memaparkan kerangka berpikir dalam bentuk bagan sebagai berikut.
Gambar 2.2 
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1. [bookmark: _Toc201217236]Permasalahan dan analisi kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan pada tahap ini, yang terdiri dari analisis pasar, analisis media, analisis fasilitas, dan analisis kebutuhan. Hal ini didasarkan pada permasalahan terkini, yaitu kekurangan bahanajar dalam kegiatan belajar mengajar. Peneliti dapat mengidentifikasi media apa saja yang sesuai untuk digunakan dalam proses pembelajaran berdasarkan analisis yang telah dilakukan.
2. [bookmark: _Toc201217237]Inovasi bahan ajar
Aplikasi cap cut adalah inovasi yang dimaksud. Setelah memperoleh masalah dan mempelajarinya, langkah berikut adalah mengidentifikasi sumber daya pendidikan baru dan metode pengajaran yang dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran.
3. [bookmark: _Toc201217238]Pengembangan materi ajar berbasis aplikasi cap cut
Pembuatan bahan ajar menggunakan aplikasi Cap Cut dilakukan untuk memastikan bahwa dapat digunakan sebagai alat untuk belajar seefektif mungkin.
4. [bookmark: _Toc201217239]Kelayakan
Pengembangan materi ajar berbasis aplikasi Cap Cut dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media untuk mengetahui materi ajar teks prosedur berbasis aplikasi Cap Cut baik digunakan oleh siswa kelas XI.
5. [bookmark: _Toc201217240]Penilai Siswa
Penilaian siswa digunakan untuk mengetahui respon dan minat belajar siswa terhadap produk materi ajar teks prosedur berbasis aplikasi Cap Cut berdasarkan angket yang diberikan maka akan terlihat antusias siswa dalam belajar teks prosedur.
2.7. [bookmark: _Toc201217241]Penelitian Relavan
Berikut ini adalah beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dan didasarkan pada studi teoritis yang ditunjukkan di atas.
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	(1)Kelayakanmaterial2,75(sangatlayak)dankelayakanmedia 2,69(mediayang layak).(2) Gurudansemuamuridmemberikankriteriayangsangatbaik dan baik dalam tanggapan mereka. (3) Analisishasilbelajarmenunjukkanbahwa80,95%siswamencapaihasilbelajardiatasKKM(80).(4)Hasilanalisiskaraktersiswamenunjukkanbahwasiswa
memilikiperingkatkarakteryangkuat.
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	PengembanganVisualNovelGameMataPelajaranIlmuPengetahuanSosialdiSekolahMenengahPertama

	
	Model
Pengembangan
	ModelPengembangan4D

	
	AplikasiYang
Digunakan
	TyranoBuilder

	
	Bentuk
	AplikasiKomputer

	
	


Hasil
	(1) Pengembangan game novel visual berhasil. Denganskor rata-rata hasil validasi ahli media dan materi 4,4,gamevisualnoveldianggaplayak.(2)Permainanberdasarkannovelvisualdianggapbermanfaatbilaterdapat gain yang signifikan antara kelas kontrol dankelaseksperimenbaikpadatingkatpretestmaupunposttest,dengannilait8,252pada0,000(0,05)dan
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